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Abstract The purpose of this study are 1). To describe the leadership style, work environment 
and work performance of employees at the Office of Cooperatives and Micro Enterprises of 
Sumenep Regency. 2) To test and analyze the leadership style and work environment level 
simultaneously have a significant influence on the work performance of employees at the 
Office of Cooperatives and Micro Enterprises of Sumenep Regency. 3) To test and analyze the 
leadership style and work environment partially have a significant influence on the work 
performance of employees in the Office of Cooperatives and Micro Enterprises of Sumenep 
Regency. This research is an expalanotory research, the research approach uses a quantitative 
approach, and Data analysis uses SPSS. The research sample was 32 people. The results 
showed that: 1). simultaneously, leadership style and work environment have a significant 
effect on the work performance of employees at the Office of Cooperatives and Micro 
Enterprises of Sumenep Regency. Evidenced by the results of the calculated F value of 3.218 
with a significance value of 0.01, which means less than 0.05. 2). partially, leadership style and 
work environment have a significant effect on the work performance of employees at the 
Office of Cooperatives and Micro Enterprises of Sumenep Regency. 
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I.  PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia merupakan salah 
satu asset paling berharga yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan, karena manusialah yang 
merupakan satu-satunya sumber daya yang 
dapat menggerakkan sumber daya lainnya. 
Dengan demikian, unsur sumber daya manusia 
merupakan faktor kunci yang harus dipertahankan 
suatu organisasi sejalan dengan tuntutan yang 
senantiasa dihadapi organisasi untuk menjawab 
setiap tantangan yang ada. Oleh karena itu, 
upaya untuk mempertahankan sumber daya 
manusia yang berkualitas merupakan langkah 
utama organisasi. (Arianto, 2013) 

Suatu organisasi memiliki beberapa 
unsur penting salah satunya adalah sumber 
daya manusia atau tenaga penggerak jalannya 
organisasi menuju tercapainya tujuan yang 
telah disepakati terlebih dahulu. Manusia 
merupakan motor penggerak sumber daya dalam 
aktifitas dan rutinitas dari sebuah perusahaan. 
Sebagaimana diketahui sebuah organisasi, di 
dalamnya terdiri dari berbagai macam individu 
yang dari berbagai status berupa pendidikan, 
jabatan dan golongan, pengalaman, jenis 
kelamin, status perkawinan, tingkat pengeluaran, 
serta tingkat usia dari masing - masing individu 
tersebut (Hasibuan, 2009:21). Pegawai dan 
organisasi sendiri merupakan dua hal yang 
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tidak bisa dipisahkan. Pegawai memegang 
peranan utama dalam menjalankan roda 
kehidupan organisasi. Apabila pegawai 
memiliki produktivitas yang tinggi, maka laju 
roda pun akan berjalan kencang, yang akirnya 
akan menghasilkan kinerja dan pencapaian 
yang baik bagi organisasi. 

Tingginya hasil kerja pegawai adalah 
prestasi yang dicapai oleh pegawai itu pada 
tingkat tertentu. Prestasi kerja pegawai 
bukanlah suatu hal yang kebetulan saja, tetapi 
banyak faktor yang mempengaruhinya. Karena 
prestasi kerja akan dapat dicapai apabila 
rencana-rencana kerja yang dibuat dilaksanakan 
sesuai dengan tugas yang dibebankan pada 
setiap pegawai yang ada dalam organisasi itu. 
Oleh karena itu pegawai yang berkualitas 
adalah pegawai yang melaksanakan pekerjaannya 
dan mampu memberikan hasil kerja yang baik 
atau mempunyai prestasi kerja yang tinggi 
yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan / 
organisasi, organisasi atau lembaga pemerintah 
untuk mencapai tujuan. Karena pada dasarnya 
keberhasilan organisasi secara keseluruhan 
adalah kontribusi dari hasil kerja pegawainya. 

Bagi pegawai, tingkat prestasi kerja 
yang tinggi dapat memberikan keuntungan 
tersendiri, seperti meningkatkan gaji, memperluas 
kesempatan untuk dipromosikan, menurunnya 
kemungkinan untuk didemosikan, serta membuat 
ia semakin ahli dan berpengalaman dalam 
bidang pekerjaannya. Selain itu lingkungan 
kerja yang nyaman juga dapat mempengaruhi 
prestasi kerja seseorang, apabila seseorang 
merasa tempat kerjanya nyaman maka 
pekerjaan tersebuat akan terselesaikan dengan 
baik dan prestasi kerja akan meningkat. 

Kepemimpinan mempunyai peranan 
sentral dalam kehidupan organisasi maupun 
berkelompok. Untuk mencapai tujuan bersama, 
manusia di dalam organisasi perlu membina 
kebersamaan dengan mengikuti pengendalian 
dari pemimpinnya. Dengan pengendalian 
tersebut, perbedaan keinginan, kehendak, 
kemauan, perasaan, kebutuhan dan lain-lain 
dipertemukan untuk digerakkan kearah yang 
sama. Dengan demikian berarti di dalam setiap 

organisasi perbedaan individual dimanfaatkan 
untuk mencapai tujuan yang sama sebagai 
kegiatan kepemimpinan. 

Seorang pemimpin sebagai individu 
merupakan suatu kepribadian yang berhadapan 
dengan sejumlah individu lainnya yang masing- 
masing juga merupakan suatu kepribadian. 
Dalam keadaan seperti itu seorang pemimpin 
harus memahami setiap kepribadian yang 
berbeda dengan kepribadiannya sendiri. 
Pemimpin sebagai suatu kepribadian memiliki 
motivasi yang mungkin tidak sama dengan 
motivasi anggota kelompoknya, baik dalam 
mewujudkan kehendak untuk bergabung dan 
bersatu dalam suatu kelompok maupun dalam 
melaksanakan kegiatan yang menjadi tugas dan 
tanggung jawab masing-masing. Dalam suatu 
organisasi pemerintah, setiap pemimpin 
merupakan pribadi sentral yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap pegawainya yang 
terlihat dalam sikap dan perilakunya pada 
waktu melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya.  Peranan seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya memiliki kedudukan 
sebagai abdi masyarakat yang berkemampuan 
tinggi, penuh dedikasi dan memiliki motivasi 
kerja. Hal tersebut sangat penting dalam 
pencapaian tujuan. Untuk mewujudkan sikap 
kerja pegawai yang baik, diperlukan berbagai 
cara yang dapat dilakukan oleh seorang 
pemimpin suatu organisasi, yaitu dengan 
menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat. 

Peranan seorang pemimpin penting 
untuk mencapai tujuan organisasi yang 
diinginkan termasuk organisasi pelayan publik 
terutama berkaitan dengan peningkatan prestasi 
kerja pegawai dalam melaksankan pekerjaannya. 
Prestasi kerja pegawai merupakan hasil kerja 
yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi sesuai wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing dalam 
rangka mewujudkan tujuan organisasi. 

 
II.  KAJIAN PUSTAKA 

 
Menurut Kerlinger dan Padhazur (2012), 

faktor kepemimpinan mempunyai peran yang 
sangat penting dalam meningkatkan prestasi 
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kerja pegawai karena kepemimpinan yang 
efektif memberikan pengarahan terhadap 
usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai 
tujuan-tujuan organisasi. Pemimpin yang 
terdapat pada kelurahan adalah seorang lurah 
dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan 
harus mampu mencurahkan segala perhatiannya 
kepada para pegawainya, agar tumbuh moral 
yang tinggi yang merupakan suatu dorongan, 
sehingga orang-orang yang dipimpinnya dapat 
digerakkan dan diarahkan tenaganya untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu. Gaya kepemimpinan yang 
efektif dibutuhkan pemimpin untuk dapat 
meningkatkan prestasi kerja semua pegawai 
dalam mencapai tujuan organisasi sebagai 
instansi pemerintah. Dengan demikian, gaya 
kemimpinan dapat menjadi pedoman yang baik 
dalam peningkatan prestasi kerja pegawai.  

Gaya kepemimpinan yang efektif 
mendorong lahirnya sikap positif individu, baik 
dalam bentuk perilaku, kerja sehari-hari 
maupun upaya individu sebagai pegawai untuk 
bekerja lebih baik dan mempunyai prestasi 
kerja yang semakin meningkat. Upaya 
peningkatan prestasi kerja pegawai bisa 
dilakukan dengan berbagai cara melalui gaya 
kepemimpinan Tampubolon, (2012:131). 
Menegaskan bahwa kepemimpinan mampu 
mengubah orang biasa untuk melakukan hal-
hal yang luar biasa. Legitimasi power pribadi 
melibatkan hubungan khusus diantara mereka 
dengan dasar kepercayaan, penghargaan dan 
pengakuan kompetensi.   

Pegawai merupakan ujung tombak 
keberhasilan organisasi yang hanya bisa 
dicapai jika pegawai mempunyai prestasi kerja 
yang baik dan profesional. Begitu pula pada 
Kantor Koperasi dan Usaha Mikro kabupaten 
Sumenep, sumber daya manusia yang dimiliki 
adalah modal utama dan berharga yang dimiliki 
oleh Kantor Koperasi dan Usaha Mikro 
kabupaten Sumenep dan sebagai pegawai 
sudah sepatutnya mendapatkan perhatian yang 
lebih dan dikelola dengan baik sehingga 
mampu mendukung semua kegiatan 

operasional kerja dan membantu pencapaian 
tujuan dan sasaran (target) yang ingin dicapai 
organisasi.  

Gaya kepemimpinan didefinisikan sebagai 
kemampuan menggunakan pengaruh dan 
memotivasi individu untuk mencapai tujuan 
organisasi (Gibson, et al 2016:52). Kemampuan 
mempengaruhi akan menentukan cara yang 
digunakan pegawai dalam mencapai hasil 
kerja. Hal ini didasari pada argumen bahwa 
seorang pemimpin memiliki otoritas dalam 
merencanakan, mengarahkan, mengkoordinasikan, 
dan mengawasi perilaku pegawai. Pemimpin 
organisasi dapat mempengaruhi perilaku 
dengan cara menciptakan sistem dan proses 
organisasi yang sesuai kebutuhan, baik 
kebutuhan individu, kebutuhan kelompok 
maupun kebutuhan organisasi. Mc Nesse-
Smith (2016), dalam penelitiannya menelaah 
lima perilaku kepemimpinan (tantangan proses, 
inspirasi, visi bersama, memungkinkan orang 
lain untuk bertindak, percontohan cara, 
mendorong semangat). Penelitian ini kemudian 
mengidentifikasi hubungan (baik korelasional 
maupun prediktif) antara penggunaan gaya 
kepemimpinan dengan prestasi kerja pegawai, 
lingkungan kerja dan tingkat pendidikan. 
Penelitian ini mendukung adanya hubungan 
positif antara penggunaan gaya kepemimpinan 
dengan prestasi kerja pegawai, lingkungan 
kerja dan tingkat pendidikan. 

Berbagai faktor dalam meningkatkan 
prestasi kerja pegawai diantaranya dipengaruhi 
factor lingkungan kerja yang kondusif. 
Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 
akan mampu meningkatkan produktivitas kerja 
yang pada akhirnya mampu meningkatkan 
prestasi kerja individu. Lingkungan kerja 
berarti situasi keadaan dimana pegawai 
melakukan pekerjaan setiap hari. Ada kalanya 
setiap pegawai mempunyai hak yang sama 
untuk mendapatkan kenyamanan dalam 
bekerja. Karena jika pegawai merasa nyaman 
dengan pekerjaan, maka pegawai akan 
melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati 
tanpa mengeluh. (Muayanah, Haryono, & 
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Wulan, 2017). Menurut Diah (2016) lingkungan 
kerja menciptakan kenyamanan tinggi bagi 
pegawai. Kenyamanan yang tercipta dari 
lingkungan kerja ini berpengaruh terhadap 
keseriusan pegawai dalam bekerja sehingga 
mendorong pegawai untuk bisa bekerja lebih 
baik karena dukungan lingkungan. Menurut 
Sarzoska dalam (Nugrah & Surya, 2016) 
lingkungan fisik dan lingkungan non fisik 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
kepuasan selain kompensasi, promosi jabatan 
serta karakteristik dari pekerjaan yang 
bersangkutan. Sebab kepuasan kerja pegawai 
secara langsung bisa meningkat, jika suatu 
kondisi lingkungan yang baik akan 
menciptakan keinginan untuk dapat 
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 
nyaman dan aman. Namun jika kondisi 
lingkungan yang kurang baik tenaga kerja akan 
menuntut waktu yang lebih banyak dan tidak 
mendukung diperolehnya rancangan sistem 
kerja yang lebih efisien. Pembangunan dan 
pengembangan berarti perubahan yang 
dinamis, suatu akseleratif yang diharapkan 
berdampak positif. Salah satu aspek dalam 
pembangunan adalah terciptanya lingkungan 
kerja yang kondusif. Lingkungan kerja adalah 
faktor-faktor diluar manusia baik fisik mau pun 
non fisik dalam sesuatu organisasi. (Sofyan, 
2018) 

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Sumenep merupakan dinas 
pemerintah daerah yang mempunyai tugas 
membantu bupati dalam menyelenggarakan 
sebagian urusan pemerintah daerah Kabupaten 
Sumenep di bidang Koperasi dan Usaha Mikro. 
Pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Sumenep prestasi kerja yang telah 
ditetapkan dari tahun 2017-2019 belum 
tercapai optimal. Berbagai faktor yang 
mempengaruhi tidak tercapainya target 
kerja/organuisasi tersebut yaitu karena faktor 
internal organisasi dan eksternal organisasi. 
Salah satu faktor internal yang mempoengaruhi 
prestasi kerja pegawai kurang optimal 
diantaranya diduga dipengaruhi oleh faktor 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja. Hal 
ini dapat dilihat dari penerapan gaya 
kepemimpinan yang diterapkan pimpinan 
kurang sesuai harapan dan dapat dikatakan 
tidak mampu mempengaruhi peningkatan 
prestasi kerja pegawai semakin optimal; serta 
adanya lingkungan kerja yang kurang presesntatif 
(penataan ruang dan pencahayaaan).  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan 
pada latar belakang dan fenomena yang ada, 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
topik prestasi kerja pegawai di Dinas Koperasi 
dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep.  
Adapun judul penelitian yang dikaji adalah 
“Peran Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Prestasi Pegawai pada Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Sumenep”. 

Companies that have competence in the 
fileds of marketing, manufacturing and 
innovation can make its as a sourch to achieve 
competitive advantage (Daengs GS, et al. 
2020:1419 ). 

To find out the results of the data,the 
technique of data analysis is also use to test to 
the hypotheses put forward by the researchers, 
because the analysis of the data collected to 
determine of the effect of the independent 
variables on the related variables is use 
multiple linier statistical test. (Enny Istanti, et 
al, 2020:113). 

The research design is a plan to 
determine the resources and data that will be 
used to be processed in order to answer the 
research question. (Asep Iwa Soemantri, 
2020:5). 

Time management skills can facilatate 
the implementation of the work and plans 
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14) 

Standard of the company demands 
regarding the results or output produced are 
intended to develop the company. (Istanti, 
Enny, 2021:560). 
 
Kerangka Konsep 
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Hasil kajian empiris penelitian terdahulu 
yang dilakukan Taufik Ismanto, (2014), 
menemukan adanya hubungan pengaruh secara 
simultan motivasi, kemampuan kerja dan 
profesionalisme terhadap kinerja pegawai 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan Olah raga  
Kabupaten Malang; Hasil kajian empiris yang 
dijelaskan oleh Sri Wahyuni, (2019), ini sejalan 
dengan hasil kajian empiris penelitian 
terdahulu yang dilakukan Kusma Maringan, 
(2016); yang menjelaskan tentang adanya 
hubungan pengaruh secara simultan gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 
prestasi kerja pegawai. Kedua hasil penelitian 
ini menjadi landasan dalam penyusunan 
kerangka konseptual penelitian ini. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Sri 
Wahyuni, (2019); Kusma Maringan, (2016); 
dan Latifah Nurmalasari, (2018); yang 
menjelaskan tentang adanya hubungan 
pengaruh secara sendiri-sendiri/parsial dari 
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 
terhadap prestasi kerja pegawai. menjadi dasar 
penyusunan kerangka konseptual penelitian 
yang dilakukan ini tentang pengaruh parsial. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Maka 
dirumuskan secara jelas tentang kerangka 
konseptual yang ditunjukkan pada bentuk 
gambar berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Kerangka Konseptual 

 
Keterangan: 
              =  Pengaruh simultan  
 =  Pengaruh parsial 
 
Hipotesis 

Dalam penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif, hipotesis sangat diperlukan. 
Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara, 
sehingga masih memerlukan pembuktian. 
Pembuktian yang ingin dicapai adalah sebagai 
upaya untuk menjawab masalah yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti adalah: 
1. Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 

secara simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 

pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Sumenep. 

2. Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
tingkat pendidikan secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 
pegawai pada Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Sumenep. 

 
 

III.  METODE PENELITIAN 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksplanatori. Penelitian exsplanatory (penjelasan) 
yaitu menjelaskan hubungan sebab akibat antar 
variabel untuk menguji hipotesis. Penelitian ini 
menggunakan metode survey yakni 
mengumpulkan informasi dari seluruh populasi 
atau sampel dengan menggunakan alat bantu 
kuisioner.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro Kabupaten Sumenep, yang berjumlah 35 
orang. Sampel penelitian adalah sebagian/wakil 
populasi yang diteliti. Dilihat dari jumlah 
populasi (total sampling) yang terbatas, 
sehingga sampel penelitian ini adalah seluruh 
pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten 
Manggarai berjumlah, 32 orang. 
 
 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1Regression .420 3 .140 3.218 .001a

Residual 2.958 72 .041   
Total 3.378 75    

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020 
 

Berdasarkan Tabel tersebut dijelaskan 
bahwa hasil analisis data dengan menggunakan 
uji F (anova), diketahui bahwa nilai F hitung 
adalah sebesar 3.218 dengan tingkat signifikansi 
diketahui dari nilai F yaitu sebesar 0,01 (lebih 
kecil dari 0,05). Dengan demikian berarti 
bahwa secara bersama-sama gaya kepemimpinan 
dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai di 

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Sumenep (Y).  

Oleh karena itu hipotesis pertama dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa “Gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh signifikan secara simultan terhadap 
prestasi kerja pegawai di Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kabupaten Sumenep” terbukti 
kebenarannya dan hipotesis diterima. 

 
Coefficientsa 

Model t Sig. 
1 (Constant) 4.345 .000

Gaya Kepemimpinan 1.543 .002
Lingkungan Kerja 2.261 .001

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020 
 

Berdasarkan Tabel tersebut dijelaskan 
bahwa gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan 
kerja (X2) secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 
di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Sumenep (Y) sehingga hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa “Gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap prestasi kerja pegawai 
di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Sumenep”, terbukti kebenarannya dan hipotesis 
diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data pada uraian sebelumnya diketahui bahwa 
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
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prestasi kerja pegawai di Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kabupaten Sumenep. Langkah 
selanjutnya akan dibahas hubungan antar 
variabel penelitian secara bertahap sesuai 
uraian hipotesis penelitian sebagai berikut. 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Sumenep 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja berpengaruh simultan dan 
signifikan terhadap prestasi kerja. Artinya 
bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja mampu membuat perubahan terhadap 
prestasi kerja pegawai. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
serta memperluas hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Laila Hindra (2016), yang 
menjelaskan, terdapat hubungan secara 
langsung dan signifikan dari gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja secara 
simultan terhadap prestasi kerja pegawai.  
Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data 
dengan menggunakan uji F (anova), 
diketahui bahwa nilai F hitung adalah 
sebesar 3.218 dengan tingkat signifikansi 
diketahui dari nilai F yaitu sebesar 0,01 
(lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian 
berarti bahwa secara bersama-sama gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi kerja pegawai di Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Sumenep (Y) 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Prestasi Kerja Pegawai di Dinas Koperasi 
dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep 
Sri Wahyuni, (2019), dalam penelitiannya 
tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan 
prestasi kerja karyawan; Hasil penelitiannya 
menjelaskan terdapat pengaruh langsung dan 
signifikan dari gaya kepemimpinan terhadap 
prestasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 

Artinya bahwa gaya kepemimpinan mampu 
membuat perubahan terhadap prestasi kerja 
pegawai. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel 
independen pengaruh gaya kepemimpinan 
sebesar 1.543 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0.02 atau lebih kecil dari 0.05 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel 
prestasi kerja pegawai (Y) pada Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Sumenep. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja Pegawai di Dinas Koperasi 
dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
dijelaskan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Artinya bahwa lingkungan 
kerja mampu membuat perubahan terhadap 
prestasi kerja pegawai. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
serta memperluas hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Latifah Nurmalasari, (2018), 
yang menjelaskan, terdapat hubungan secara 
langsung dan signifikan dari lingkungan 
kerja terhadap prestasi kerja pegawai.  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel 
independen pengaruh budaya organisasi 
sebesar 2.261 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0.01 atau lebih kecil dari 0.05 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel lingkungan kerja (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel 
prestasi kerja pegawai (Y) pada Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Sumenep. 

 
 

V. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil analisis data serta 
pembahasan di bab sebelumnya, maka kesimpulan 
penelitian ini adalah : 
1. Sebagai makhluk sosial, pegawai tidak lepas 

dari berbagai nilai dan norma yang berlaku 
di dalam organisasi. Gaya kepemimpinan 
yaitu suatu dorongan yang ada pada diri 
seseorang untuk memimpin guna mencapai 
suatu tujuan tertentu. Lingkungan kerja 
dapat mempengaruhi cara cara pegawai 
bertingkah laku dan bekerja. Tingkat 
pendidikan adalah segala tingkatan 
pendidikan yang dicapai di luar sehingga 
bisa dikontribusikan kepada organisasi 
untuk mewujudkan tujuan perusahaan / 
organisasi. 

2. Secara simultan, gaya kepemimpinan, 
lingkungan kerja dan tingkat pendidikan 
direspon sangat baik oleh responden 
sehingga mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja pegawai Koperasi 
dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep, 
terbukti kebenarannya dan hipotesis diterima. 

3. Gaya kepemimpinan direspon sangat baik 
dan sangat berarti bagi pegawai Koperasi 
dan Usaha Mikro Kabupaten Sumenep 
terhadap peningkatan prestasi kerja pegawai 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Sumenep, terbukti kebenarannya dan 
hipotesis diterima. Lingkungan kerja 
direspon sangat baik/positif dan berarti oleh 
pegawai sehingga mempunyai pengaruh 
dominan yang signifikan terhadap prestasi 
kerja pegawai Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Sumenep, terbukti kebenarannya 
dan hipotesis diterima. Tingkat pendidikan 
direspon baik oleh pegawai sehingga 
mempunyai pengaruh yang berarti dan 
signifikan sehingga mampu memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan prestasi 
kerja pegawai Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Sumenep terbukti kebenarannya 
dan hipotesis diterima. 
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